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Abstract 
 
Mangrove forest is the habitat of various kinds of organisms, some of which are ferns (Pterydophyta). This 
study aim was to determine the types of ferns those can be found in mangrove forest of Peniti river estuary. 
The research was conducted from December 2013 to January 2014 in mangrove forest of Peniti river 
estuary in Segedong district of Pontianak regency. Cruise method was employed to collect ferns. There 
were 11 species of fern belonging to Polypodiopsida and 7 families. Acrostichum aureum and A. speciosum 
are mangrove fern in the area being studied. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara yang terletak di 
kawasan tropika basah memiliki sumber daya 
alam hayati yang sangat beranekaragam dan 
banyak diantaranya mempunyai potensi untuk 
dikembangkan menjadi sumber daya ekonomi. 
Hutan merupakan sumber daya alam yang harus 
dikelola dan dimanfaatkan sebaik mungkin serta 
dijaga kelestariannya agar tetap berfungsi secara 
baik dan berkelanjutan. Tumbuhan paku adalah 
kelompok tumbuhan yang memiliki 
keanekaragaman cukup tinggi didalam hutan 
(LBN-LIPI, 1980). 
 
Mangrove yang terdapat diMuara Sungai Peniti 
merupakan kawasan yang mempunyai arti 
penting bagi kehidupan masyarakat sekitar 
karena memiliki kelimpahan biota yang sangat 
beragam seperti kerang bakau (Polymesodasp.), 
dan kepiting bakau (Scylla serrata). Selain itu 
mangrove Muara Sungai Peniti mempunyai 
fungsi sebagai pelindung desa dari gelombang 
laut dan sebagai tempat hidup bagi banyak 
spesies hewan seperti monyet ekor panjang 
(Macaca multifasciata) dan beberapa spesies 
burung (Prisma, 2011) 
 
Kawasan hutan mangrove merupakan sumber 
daya alam daerah tropika yang memiliki 
pengaruh sangat luas ditinjau dari segi ekonomis, 
sosial, dan ekologis. Secara fisik hutan mangrove 
memiliki peranan, yaitu untuk menjaga garis 
pantai, mencegah terjadinya abrasi dan 
melindungi daerah dibelakang hutan mangrove 
dari gelombang. Selain itu, dilihat dari segi 
ekonomis dapat memberikan sumber 
penghidupan bagi masyarakat di sekitar hutan 
mangrove (Heyne, 1987). 
 
Tumbuhan yang ada di hutan mangrove 
Indonesia terdiri dari 47 spesies pohon, 5 spesies 
semak, 9 spesies herba dan rumput, 29 spesies 
epifit, 2 spesies parasit, serta beberapa spesies 
Algae dan Bryophyta (MOE, 1997). Formasi 
hutan mangrove terdiri dari empat genus utama, 
yaitu Avicennia, Sonneratia,Rhizophora, dan 
Bruguiera, serta juga Aegiceras, Lumnitzera, 
Acanthus illicifolius,Acrosticum aureum, dan 
Pluchea indica (Chapman, 1992). 
 
Penelitian tentang komposisi, keanekaragaman 
dan distribusi tumbuhan paku di hutan mangrove 
telah dilakukan. Penelitianyang dilakukan di 
Curug Cikaracak, Bogor mendata 15 famili 
tumbuhan paku dengan tiga cara hidup yaitu 
reofit, epifit dan terestrial. Beberapa famili 
tumbuhan paku yang ditemukan,antara 
lain:Oleandraceae, Polypodiaceae dan 
Woodsiaceae (Jamsuri, 2007).  
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Jenis paku-pakuan di mangrove Kalimantan 
Barat belum pernah didokumentasi. Penelitian ini 
mendata paku-pakuan yang ada di mangrove 
Muara Sungai Peniti, Kecamatan Segedong, 
Kabupaten Pontianak. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu dari 
bulan Desember 2013 sampai bulan Januari 2014 
yang meliputi pengambilan sampel dan 
pembuatan laporan. Penelitian dilakukan di 
Mangrove Muara Sungai Peniti, Kecamatan 
Segedong, Kabupaten Pontianak. Jenis tumbuhan 
paku yang didapatkan di lapangan diidentifikasi 
di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. 
 
Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
Kawasan muara Sungai Peniti terletak antara 
00
011’05” LU dan 109008’14”BT dan antara 
00
006’13” LU dan 109009’49” BT, dengan luas 
mangrove ± 390,625 Ha (Gambar. 1). 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Zona Mangrove Muara Sungai Peniti 
Mangrove Muara Sungai Peniti, Kecamatan 
Segedong, Kabupaten Pontianak memiliki dua 
zona mangrove yang terdiri dari zona Rhizophora 
dan zona Nypa fruticans. Zona Rhizophora 
terletak dekat dengan pantai dan didominasi oleh 
tumbuhan Rhizophora. Zona Nypa fruticans 
terletak dekat ke arah daratan dan didominasi 
oleh tumbuhan Nypa fruticans. 
 
Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah alat tulis, kamera, pisau, koran bekas 
atau kardus, isolasi, benang, jarum, plastik 
bening, tally sheet, termometer udara, 
higrometer, lux meter, alkohol 70% dan buku 
identifikasi yaitu buku Flora of Malaya (Holtum, 
1967), Taksonomi Tumbuhan (Tjitrosoepomo, 
2003), Flora (Steenis, 2005) dan klasifikasi 
menggunakan buku Biology and Evolution of 
Ferns and Lycophytes (Ranker dan Haufler, 
2008).  
 
Cara Kerja  
Pengambilan sampel dilakukan melalui observasi 
lapangan secara langsung dengan menggunakan 
metode jelajah (Cruise Method) untuk 
mendapatkan jenis-jenis tumbuhan paku 
(Khoiriyah, 2004). Observasi dilakukan pada 
setiap zona-zona mangrove. 
 
Identifikasi Tumbuhan 
Identifikasi dilakukan dengan melihat karakter 
morfologi tumbuhan paku yang meliputi bagian 
Peniti Besar 
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akar, batang, daun dan spora. Apabila pada suatu 
jenis tumbuhan paku tidak ditemukan spora, 
maka identifikasi hanya dilakukan pada karakter 
morfologi vegetatifnya saja.  
 
Pembuatan Herbarium  
Pembuatan herbarium dilakukan terhadap jenis 
tumbuhan paku yang belum diketahui jenisnya 
sedangkan jenis tumbuhan paku yang sudah 
umum atau yang sudah diketahui jenisnya 
diambil fotonya, dicatat nama ilmiahnya dan 
nama daerahnya. Tahapan-tahapan pembuatan 
herbarium mengikuti Steenis (2005). 
 
Pembuatan Kunci Identifikasi 
Kunci identifikasi jenis dibuat secara dikotom, 
dengan cara menyusun ciri-ciri tumbuhan yang 
terdiri dari sederet kalimat yang memuat 
karakteristik tumbuhan dari yang bersifat umum 
hingga karakteristik yang bersifat khusus seperti 
akar, batang, daun dan spora. Setiap kalimat 
terdiri dari dua kalimat yang berisi ciri-ciri yang 
bertentangan satu sama lain. Setiap kalimat diberi 
nomor untuk memudahkan pengacuan dan 
pemakaian, sedangkan penuntunnya ditandai 
dengan huruf (Tjitrosoepomo, 1998). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil pengamatan yang dilakukan di mangrove 
Muara Sungai Peniti, Kecamatan Segedong, 
Kabupaten Pontianak, ditemukan 11 jenis 
tumbuhan paku dari kelas Polypodiopsida dan 
terdiri atas 7 famili. Jenis-jenis tumbuhan paku 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1.Tumbuhan Paku di Mangrove Muara Sungai Peniti, Kecamatan Segedong,   Kabupaten Pontianak 
 
Kelas 
 
Famili 
 
Spesies 
 
NamaDaerah 
Polypodiopsida Pteridaceae Acrostichum aureum Linn. Paku laut 
 Pteridaceae Acrostichum speciosum Linn. Paku laut 
 A  Spleniaceae  Asplenium nidus Linn. Paku sarangburung  
 Blechnaceae Blechnum indicum Burm. Paku hijau 
 Polypodiaceae Drymoglossum piloselloides (L.) Presl. Paku sisik naga 
 Dryopteridaceae Elaphoglossum callifolium (BI.) Moore. Paku babaro 
 Lygodiaceae Lygodium flexuosum (L.) Sw. Ribu-ribu garege 
 Lygodiaceae Lygodium scandens (L.) Sw. Ribu-ribu garege 
 Lomariopsidaceae Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott. Paku harupat 
 Lomariopsidaceae  Nephrolepis falcata (Cav.) C. Chr. Paku uban 
 Blechnaceae Stenochlaena palustris (Burm.) Bedd. Miding 
  
 
Tabel 2. Lokasi Tumbuhan Paku Yang Terdapat Di Kawasan Mangrove Muara Sungai Peniti, 
Kecamatan Segedong, Kabupaten Pontianak 
Lokasi Spesies Cara Tumbuh 
   Zona Rhizophora A. aureum. Terestrial 
   Zona Rhizophora A. speciosum. Terestrial 
   Zona Rhizophora A. nidus. Epifit 
   Zona Rhizophora E. callifolium. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans L. scandens. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans L. flexuosum. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans B. indicum. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans S. palustris. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans N.  falcata. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans N. biserrata. Terestrial 
   Zona Nypa fruticans D. piloselloides. Epifit 
 
Habitat Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku yang di temukan di lapangan 
tumbuh pada zona mangrove yang berbeda.  Jenis-
jenis tumbuhan paku yang hidup pada zona  
Mangrove Muara Sungai Peniti, Kecamatan 
Segedong, Kabupaten Pontianakdapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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Berdasarkan pengamatan tempat tumbuhnya, 
terdapat dua jenis cara tumbuh tumbuhan paku 
yaitu hidup dipermukaan tanah (terestrial) dan 
hidup menempel di pohon-pohon (epifit). Total 
tumbuhan paku yangditemukan adalah 11 jenis 
dengan rincian 9 jenis paku terestrial dan 2 jenis 
paku epifit.  
 
Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
penyebaran tumbuhan paku pada lokasi penelitian 
terdiri atas suhu, kelembaban dan intensitas 
cahaya. Kawasan Mangrove Muara SungaiPeniti 
memiliki kisaran suhu 28°C-34°C, kelembaban 
60%-70% dan intensitas cahaya 128.3 -127.2 lux. 
 
Pembahasan 
Jenis Tumbuhan Paku 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jenis 
tumbuhan paku yang ditemukan di Mangrove 
Muara Sungai Peniti, Kecamatan Segedong, 
Kabupaten Pontianak berasal dari kelas 
Polypodiopsida.Tumbuhan paku yang ditemukan 
berjumlah 11 jenis yaitu Acrostichum aureum, 
Acrostichum speciosum, Asplenium nidus, 
Blechnum indicum, Drymoglossum piloselloides, 
Elaphoglossum callifolium, Lygodium flexuosum, 
Lygodium scandens, Nephrolepis biserrata, 
Nephrolepis falcata dan Stenochlaena palustris. 
 
Komposisi tumbuhan paku yang ditemukan di 
mangrove Muara Sungai Peniti memiliki 
kesamaan jenis dengan tumbuhan paku yang 
ditemukan di hutan mangrove Curug Cikaracak, 
Bogor, yang diteliti oleh Jamsuri 
(2007).Tumbuhan paku yang dijumpai di kedua 
lokasi, yaituAsplenium nidus, Blechnum, 
Nephrolepis bisserata, dan Nephrolepis falcata. 
 
Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan di 
mangrove Muara Sungai Peniti, Kecamatan 
Segedong, Kabupaten Pontianakberada pada zona 
mangrove yang berbeda-beda. Tumbuhan paku 
dari famili Pteridaceae, Aspleniaceae dan 
Dryopteridaceae tumbuh dan berkembang pada 
zona Rhizophora sedangkan Famili Lygodeaceae, 
Blechnaceae, Lomariopsidaceae, dan 
Polypodiaceae ditemukan pada zona Nypa 
Fruticans. Keanekaragaman tumbuhan paku 
sebagian besar terdapat pada zona Nypa fruticans. 
Hal ini dikarenakan zona Nypa fruticans terletak 
dekat ke arah daratan. Zona ini mengandung air 
dengan salinitas rendah, tanahnya keras, kurang 
dipengaruhi pasang surut dan banyak ditumbuhi 
jenis-jenis tumbuhan.  
 
Tumbuhan paku yang terdapat pada zona 
Rhizophora memiliki jumlah jenis yang sedikit 
karena keadaan lingkungan yang tidak cocok 
untuk pertumbuhannya.Sastrapradja et al (1979) 
mengatakan bahwa tumbuhan paku pada 
umumnya menyukai tempat yang lembab dan 
mendapatkan sinar matahari yang cukup untuk 
pertumbuhannya, sedangkan zona Rhizophora 
merupakan zona yang yang tertutup oleh kanopi. 
Selain itu zona ini juga dekat dengan lautan dan 
dipengaruhi oleh gelombang air laut sehingga 
hanya jenis-jenis tumbuhan paku tertentu yang 
mampu hidup pada zona ini. 
 
Kondisi lingkungan yang ekstrim pada kawasan 
mangrove menyebabkan tumbuhan yang hidup di 
mangrove harus memiliki kemampuan adaptasi, 
baik secara morfologis maupun fisiologis. 
Rhizopphora memiliki akar tunggang untuk 
menunjang tegaknya pohon agar tetap bertahan 
dari hempasan ombak dan juga memiliki tunas 
vegetatif yang merupakan salah satu ciri dari 
tumbuhan yang beradaptasi terhadap kekeringan. 
Tumbuhan paku laut (Acrostichum spp) yang 
hidup di mangrove juga memiliki daun yang 
relatif tebal danmemiliki jaringan internal untuk 
menyimpan air dan kadar garam tinggi serta 
diperlengkapi dengan kelenjar garam yang 
membantu menjaga keseimbangan osmotik 
(Chapman, 1992). 
 
 
Kunci Identifikasi Tumbuhan Paku 
1. a. Tumbuhan paku epifit...................................................................................................................2 
 b. Tumbuhan paku terestrial.............................................................................................................3 
2. a. Ental memanjat...........................................................................................................4(Lygodium) 
 b. Ental tidak memanjat....................................................................................................................5 
3. a. Sorus memanjang menutupi sepanjang costa...................................................Blechnum indicum 
 b. Sorus memanjang tidak menutupi sepanjang costa...............................................7(Acrostichum) 
4. a. Cabang ranting pertama memanjang............................................................. Lygodium scandans 
 b. Cabang ranting pertama tidak mengalami perpanjangan............................ Lygodium  flexuosum  
5. a. Rimpang berwarna hitam..............................................................................................................6 
 b. Rimpang tidak berwarna hitam.....................................................................................................8 
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6. a. Entalmudanya berwarna merah................................................................Stenochlaenapalustris 
 b. Ental mudanya tidak berwarna merah..........................................................................................9 
7. a. Tumbuhan paku berperawakan besar, hidup di tanah lumpur. Bentuk dan warna daun 
berbeda..........................................................................................................Acrostichum aureum 
 b. Tumbuhan paku berperawakan besar, hidup di tanah lumpur. Bentuk dan warna daun 
sama..........................................................................................................Acrostichum speciosum 
8. a. Tumbuhan paku berdaun tunggal, tidak memiliki daun   fertil................................................. 10 
 b. Tumbuhan paku berdaun majemuk, memiliki daun fertil...........................................NephroIepis 
9. a. Batang pendek, daun tersusun roset.................................................................... Asplenium nidus 
 b. Batang panjang, Daun tidak tersusun roset.......................................Drymoglossum piloselloides 
10. a. Ental tegak dengan  pina yang panjang.......................................................Nephrolepis biserrata 
 b. Ental menjuntai dengan pina yang pendek......................................................Nephrolepis falcata 
 
Deskripsi Tumbuhan Paku 
Acrostichum aureum Linn. 
Acrostichumaureum termasuk famili Pteridaceae 
dan dikenal dengan nama daerah paku laut. 
Tumbuhan paku ini merupakan paku mangrove 
karena selalu hidup di hutan mangrove bersama 
tumbuhan mangrove (Tomlinson, 1986). A. 
aureum sering tumbuh di tanah berlumpur yang 
terdapat di tepi parit atau sungai dan umumnya 
tumbuh di daerah terbuka yang mendapat sinar 
matahari langsung. Tumbuhan A. aureum 
merupakan tumbuhan yang hidup merumpun. 
Rimpang A. aureumberwarna coklat kehitaman 
dan berserabut. Daunnya majemuk tersusun 
menyirip tunggal berhadapan. Tekstur daunnya 
tebal dan keras. Bagian permukaan atas daunnya 
licin dan berwarna hijau tua sedangkan bagian 
bawah daunnya berwarna hijau muda. Ujung daun 
A. aureumruncing, tepinya rata, pangkalnya 
runcing. Daun A. aureumterdiri dari daun fertil 
dan daun steril. Daun fertile terdapat di bagian 
atas ental. Biasanya 6-7 daun teratas masih 
merupakan daun fertil dan di bawahnya 
merupakan daun steril. SporangiumA. aureum 
berwarna coklat muda, tersebar diseluruh bagian 
permukaan bawah daun sehingga bagian 
permukaan bawah daun terlihat berwarna coklat. 
SporangiumA. aureum ditutupi bulu-bulu halus 
yang terdapat di bagian permukaan bawah daun 
fertil. Daun fertil dan daun steril A. 
aureummempunyai bentuk yang sama, namun 
daun fertil berukuran lebih kecil. Tumbuhan 
mudanya berwarna coklat kemerahan. 
 
Acrostichum speciosum Linn. 
Acrostichum speciosum termasuk famili 
Pteridaceae dan dikenal dengan paku laut. 
Tumbuhan paku ini merupakan paku mangrove 
(Tomlinson, 1986). Tumbuhan ini tumbuh pada 
areal mangrove yang lebih sering tergenang air 
laut khususnya tumbuh pada gundukan lumpur 
yang dibangun oleh udang dan kepiting. Biasanya 
menyukai areal yang ternaungi. A. speciosum 
berbeda dengan A. aureum dalam hal ukuran 
karena daun yang lebih kecil dan ujung 
meruncing, tepinya rata, pangkalnya runcing. A. 
Speciosum terdiri dari daun fertil dan daun steril. 
DaunA. Speciosum yang fertil dihasilkan pada 
bulan Agustus hingga April. Spora banyak 
ditemukan pada bulan Januari hingga April (LBN-
LIPI, 1980).  
 
Asplenium nidusLinn. 
Asplenium nidus termasuk famili Aspleniaceae 
dan dikenal dengan nama daerah paku sarang 
burung. A. nidus hidup menempel pada batang 
pohon yang tinggi(Hartini, 2006). A. nidus 
memiliki akar rimpang yang tegak, bagian 
ujungnya mendukung daun-daun yang tersusun 
roset, di bagian bawahnya terdapat kumpulan akar 
yang berwarna coklat. A. nidus mempunyai daun 
yang tunggal dan mempunyai ukuran daun  yang 
bervariasi. A. nidus memiliki ujung daun 
meruncing, tepinya rata dan pangkalnya 
bulat.Permukaan daun A. nidus licin dan 
mengkilat dengan tekstur daun seperti kertas. 
Daun A. nidus berwarna hijau. Sporangium A. 
nidus berada dibagian bawah daun yang berbentuk 
garis-garis coklat yang terletak di sepanjang 
tulang daun.  
 
Blechnum indicum Burm. 
Blechnumindicum termasuk famili Blechnaceae 
dan dikenal dengan nama daerah paku hijau. B. 
indicum umumnya tumbuh di tempat lembab pada 
daerah yang terbuka yang mendapat sinar 
matahari langsung (LBN-LIPI, 1980). B. indicum 
memiliki daun yang tersusun majemuk menyirip 
tunggal ganjil berhadapan. Ujung daun B. Indicum 
runcing, tepinya bergerigi, pangkalnya bulat. 
Daun B. indicum tidak bertangkai. Daun mudanya 
bertekstur tipis dan lembut, sedangkan daunnya 
yang sudah tua bertekstur keras. Kedua 
permukaan daun B. indicum licin. Daun B. 
indicum terdiri dari daun fertil dan daun steril. 
Daun fertil mempunyai bentuk yang sama dengan 
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daun steril tetapi mempunyai ukuran yang lebih 
kecil. Sporangium B. indicum berwarna coklat 
terletak di bagian permukaan bawah daun dan 
tersusun membentuk satu garis tebal yang 
menutupi seluruh tulang daun. 
 
Drymoglossum piloselloides (L.) Presl. 
Drymoglossum piloselloides termasuk famili 
Polypodiaceae dan dikenal dengan nama daerah 
sisik naga karena bentuk daunnya seperti sisik 
(Hetti, 2008).  D. Piloselloides ditemukan di zona 
Nypa fruticans. D. piloselloides merupakan 
tumbuhan epifit kecil dengan akar rimpang, akar 
D. piloselloides menjulur dan melekat kuat pada 
inangnya. Daun D. piloselloides memiliki ujung 
tumpul, tepinya rata, pangkalnya bulat. DaunD. 
piloselloides terdiri dari daun fertil dan daun steril. 
daun D. Piloselloides berukuran kecil dan 
berdaging dengan permukaan daunnya yang licin.  
 
Elaphoglossum callifolium (BI.) Moore.  
Elaphoglossum callifolium termasuk famili 
Dryopteridaceae dan dikenal dengan nama daerah 
paku babaro. E.callifolium ditemukan di zona 
Rhizophora. E.callifolium hidup merumpun dan 
tumbuh pada tanah berlumpur, akar E.callifolium 
berwarna coklat. Daun E.callifolium tunggal, 
ujung daun runcing, tepinya rata, pangkalnya 
runcing. Permukaan atas daun E. callifolium 
berwarna hijau tua, licin dan daun bertekstur tipis, 
sedangkan bagian permukaan bawah daun E. 
callifolium berwarna lebih muda. Daun fertil 
E.callifolium tidak ditemukan (LBN-LIPI, 1980). 
 
Lygodium flexuosum (L.) Sw. 
Lygodium flexuosum termasuk famili Lygodiaceae  
dan dikenal dengan nama daerah ribu-ribu garege. 
L. Flexuosum memiliki akar yang tumbuh di tanah 
namun daunnya memanjat pada pohon-pohon atau 
kayu yang berada di dekatnya. L. Flexuosum biasa 
ditemukan hidup bersama dengan L.Scandens 
(Sastrapradja, dkk, 1980). Batang L. Flexuosum 
berbentuk bulat kecil dan memiliki rambut. Daun 
L. flexuosum majemuk tersusun menyirip tunggal 
berseling. Ujung daun L. flexuosum runcing, 
tepinya bergerigi halus tak beraturan, pangkalnya 
membundar. Daun L flexuosum terdiri dari daun 
fertil dan daun steril. Daun  steril berwarna hijau 
tua dan bagian permukaan bawah daun berwama 
hijau muda. Daun fertil bergerigi dan berukuran 
lebih kecil dari daun steril. Daun L. flexuosum 
bertangkai pendek dan tangkai daunnya berwarna 
coklat muda. 
 
 
 
Lygodium scandens (L.) Sw. 
Lygodium scandens dikenal dengan nama daerah 
ribu-ribu garege. L. scandens ditemukan di zona 
N. fruticans. L. scandens berakar di tanah namun 
daunnya membelit tumbuhan lain yang berada 
didekatnya (Sastrapradja, dkk, 1980). L. scandens 
mempunyai batang bulat,kecil dan licin. Cabang 
L. scandens berwarna coklat kehijauan. Daun L. 
scandens majemuk tersusun menyirip berseling 
dengan 4-6 anak daun pada setiap sisinya. DaunL. 
scandens berwarna hijau muda, Ujung daunnya 
tumpul, tepi daunnya bergerigi, pangkalnya rata. 
Daun L. Scandens terdiri dari daun fertil dan daun 
steril. Daun fertilL. scandens berukuran lebih kecil 
dari daun steril. Daun fertil L. scandens memiliki 
sporangium berwarna hijau muda tersusun dalam 
dua baris pada tepi daun fertil. Sporangium L. 
scandens terletak di ujung-ujung gerigi daun fertil. 
 
Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott. 
Nephrolepis biserrata termasuk famili 
Lomariopsidacea dan dikenal dengan nama paku 
harupat. N. biserrata ditemukan di zona N. 
fruticants. N. Biserrata hidup merumpun, akarnya 
berwarna coklat tua. Batang N. biserrata berwarna 
hijau kecoklatan dan tumbuh tegak. Daun N. 
Biserrata berwarna hijau terang. N. Biserrata 
mempunyai daun majemuk. Daun N. Biserrata 
tersusun rapat dan tersebar di sepanjang batang. 
Ujung daun N. biserrata runcing, tepinya 
bergelombang, pangkalnya berlekuk. Daun N. 
Biserrata yang masih muda menggulung berwarna 
hijau muda dan seluruh permukaan daunnya 
ditutupi oleh bulu-bulu halus berwarna putih 
(LBN-LIPI, 1980). Sporangium N. Biserrata 
terdapat dibagian permukaan bawahdaun yang 
terletak di tepi daun. Daun N. Biserrata yang 
terletak dibagian atas lebih kecil daripada daun 
yang terletak dibagian bawah. 
 
Nephrolepis falcate (Cav.) C. Chr. 
Nephrolepis falcata termasuk famili 
Lomariopsidaceae dan dikenal dengan nama paku 
uban. N. falcata hidup di daerah terbuka yang 
mendapat sinar matahari dan biasanya ditemukan 
didalam semak-semak (LBN-LIPI, 1980). 
N.falcata sering ditemukan hidup bersama S. 
palustris dan tumbuh merumpun. Daun N. Falcate 
majemuk tersusun menyirip tunggal, daunnya 
tidak bertangkai. Daun N. falcata paling bawah 
berukuran lebih kecil. Daun N. Falcate 
mempunyai ujung daun yang  membulat, tepinya 
bergelombang, pangkalnya rata, tekstur daunN. 
falcata tipis. Daun fertile N. falcata berukuran 
lebih kecil daripada daun steril. Sporangium N. 
Falcate terletak dibagian bawah daun. 
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SporangiumN. falcata berbentuk bulat, berwarna 
coklat dan tersusun sejajar dengan ibu tulang 
daun. 
 
Stenochlaena palustris (Burm.)Bedd. 
Stenochlaenapalustris termasuk famili 
Blechnaceae dan dikenal dengan nama miding. 
S.palustris hidup di tempat-tempat terbuka yang 
mendapat sinar matahari (Hartini, 2011). 
Rimpang. S.palustris berwarna hitam. Daun S. 
palustris majemuk tersusun menyirip dan 
memiliki tangkai sangat pendek. Daun muda S. 
palustris berwarna merah, bertekstur lembut dan 
tipis, semakin dewasa daunnya mengalami 
perubahan wama menjadi kecoklatan dan pada 
akhirnya menjadi hijau tua dan mempunyai tekstur 
yang tebal. Daun S. palustris berbentuk lanset, 
ujungnya meruncing,tepinya bergerigi dan 
pangkalnya membulat. Pertulangan daun S. 
palustris berwarna hijau tua. Daun fertile S. 
palustris berbentuk seperti garis dan seluruh 
permukaan daunnya dipenuhi oleh spora, 
panjangnya sekitar 20 cm. Daun fertile S. palustris 
tersusun menyirip seperti daun steril dengan 
sporangium berwarna coklat muda. 
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